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LAMPIRAN 

 

Lampiran  1. Tata Letak Percobaan 

   U1 

120cm 

  U2      U3       U4       U5     U6 

240cm P0 50cm P2  P1  P3  P1  P2 

 P1  P3  P0  P2  P0  P3 

 P3  P0  P3  P0  P2  P1 

 P2  P1  P2  P1  P3  P0 

 

Keterangan : 

U  : Ulangan 

P  : Perlakuan 

P0  : Kubis 

P1  : Kubis dan bawang daun 

P2  : Kubis dan sawi putih 

P3  : Kubis, bawang daun dan sawi putih 

Jumlah plot : 24 

Jumlah sampel per plot  : 5 

Ukuran plot  : 120 cm x 240 cm 

Jarak per plot  : 50 cm 

Jarak tanam  : 35 cm x 40 cm 

Jumlah tanaman kubis  : 240 

Jumlah tanaman bawang daun : 120 

Jumlah tanaman sawi putih : 120 

Jumlah keseluruhan tanaman : 480 
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Lampiran 2. Tata Letak Penanaman 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Keterangan : 

P0U1 : Kontrol/kubis  

P1U1 : Kubis dan Bawang daun 

P2U2 : Kubis dan Sawi putih 

P3U2 : Kubis, Bawang daun dan Sawi putih 

JT : Jarak Tanam  
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Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Kubis Varietas Green Nova 

       Menurut Balai Penelitian Tanaman Sayuran Jawa Barat (BALITSA, 2022) 

deskripsi kubis varietas Green Nova adalah sebagai berikut: 

Nama Varietas : Green Nova 

Asal Varietas : Sakata Seed  

Silsilah  : Persilangan dua tetua unggul Sakata Seed, 

Jepang 

Golongan  : Hibrida F₁ 

Tipe Tanaman : Semi-kompak, krop padat dan seragam 

Umur Panen : ± 70–80 HST 

Tinggi Tanaman : 35–45 cm 

Bentuk Krop : Bulat padat (tipe globe) 

Bobot per krop : 1,0 – 2,0 kg 

Warna Daun : Hijau tua berlapis lilin tipis 

Tekstur Daun : Halus, renyah 

Ketebalan Daun : 1,0 – 1,5 mm 

Ketahanan Hama : Toleran terhadap ulat krop (Plutella 

xylostella) dan (Crocidolomia binotalis) 

Ketahanan Penyakit : Tahan terhadap penyakit busuk hitam 

(Xanthomonas campestris) dan moderat 

terhadap layu bakteri (Erwinia carotovora) 

Wilayah Adaptasi : Dataran menengah–tinggi (600–1.400 

mdpl) 

Suhu Optimal : 18–25°C 

Curah Hujan Optimal : 1.000–2.000 mm/tahun 

Jenis Tanah : Latosol, Andisol, pH 5,5–6,5 

Populasi Tanaman per hektar : ± 40.000–45.000 tanaman/ha 

Potensi Hasil per hektar : 45–55 ton/ha 

Berat 1.000 Benih : ± 3,5 gram 

Daya Simpan Benih :12–18 bulan (dalam kemasan foil tertutup, 

suhu 15°C) 

Daya Simpan Krop Segar : 2–3 minggu pada suhu 5°C dan RH 90–95% 

Keunggulan : Tahan pecah meski panen terlambat, tidak 

mudah layu pasca panen, dan toleran 

terhadap fluktuasi suhu 

Pemegang Hak Edar  : PT East West Seed Indonesia 

Pemulia Utama : Dr. S. Matsumoto & tim pemulia Sakata 

Japan 

Tahun Introduksi di Indonesia : 2010–2012 
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Lampiran 4. Deskripsi Tanaman Sawi Putih Varietas Tari 

       Menurut Balai Penelitian Tanaman Sayuran Jawa Barat (BALITSA, 2022) 

deskripsi sawi putih varietas Tari adalah sebagai berikut: 

Nama Varietas : Tari 

Asal Genetik : Populasi lokal unggul hasil seleksi dari beberapa 

plasma nutfah sawi putih Balitsa 

Golongan : Inbrida / OPV (non-hibrida) 

Tipe Tanaman : Tegak, kompak, tinggi tanaman 45–55 cm 

Daun : Hijau muda, tebal, bergelombang ringan, 

membentuk krop padat 

Panjang Daun : ± 25–30 cm 

Lebar Daun : ± 12–15 cm 

Pelepah Daun : Putih bersih, tebal, renyah 

Bobot Per tanaman : ± 1,2–1,5 kg 

Umur Panen : ± 55–60 HST 

Potensi Hasil : 35–40 ton/ha 

Wilayah Adaptasi : Dataran tinggi 800–1.200 mdpl dengan suhu 18–

25°C 

Jenis Tanah : Andisol dan Latosol subur dengan drainase baik 

pH Tanah Ideal : 5,5–6,5 

Curah Hujan : 1.500–2.500 mm/tahun 

Berat 1.000 Biji : 2,8 – 3,2 gram 

Daya Simpan Benih : ± 8–12 bulan pada suhu 15–18°C dan RH ≤ 50% 

Bobot Pertanaman : 1,2 – 1,5 kg 

Populasi per hektar : 45.000 – 50.000 tanaman/ha  

Kebutuhan Benih per hektar : ± 400–500 gram 

Ketahanan Hama : Cukup tahan terhadap ulat krop (Plutella 

xylostella) dan penyakit busuk lunak (Erwinia 

carotovora) 

Ketahanan Penyakit : Moderat terhadap bercak daun (Alternaria 

brassicae) 

Lembaga Pemulia : Balai Penelitian Tanaman Sayuran (BALITSA), 

Lembang – di bawah Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian (kini BRIN). 

Pemulia Utama : Ir. Hery Widodo, M.S., Ir. Titik Sundari, M.Si., 

Ir. Winarni, M.Si. 

Tahun Pelepasan : 2008 

Nomor SK Pelepasan 

Varietas 

: SK Mentan No. 185/Kpts/SR.120/3/2008 
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Lampiran 5. Deskripsi Tanaman Bawang Daun Varietas Japra 

       Menurut PPVTPP Kementan (2023), deskripsi bawang daun varietas Japra 

adalah sebagai berikut : 

Nama Varietas : Japra 

Genetik : Hasil seleksi dari populasi bawang daun lokal 

Garut dan Lembang 

Jenis Varietas : Inbrida (non-hibrida, hasil seleksi massa) 

Karakter Unggul : Diameter batang besar, warna daun hijau tua, 

tahan rebah, dan toleran penyakit embun tepung 

Tinggi Tanaman : 50–60 cm 

Diameter Batang Semu : 1,0–1,3 cm 

Warna Daun : Hijau tua mengkilap 

Bentuk Daun : Silindris, berongga, tegak 

Jumlah Anakan per rumpun : 8–12 anakan 

Umur Panen  : ± 65–75 HST 

Sistem Perakaran : Serabut dangkal, menyebar 15–20 cm dari 

pangkal batang 

Populasi per hektar : ± 200.000 rumpun/ha (jarak tanam 20×25 cm) 

Berat Segar per rumpun : 40–50 g 

Potensi Hasil per hektar : 15–20 ton/ha (rata-rata lapang 17 ton/ha) 

Berat 1.000 Benih : 3,5–4,0 gram 

Kebutuhan Benih per hektar : 2,0–2,5 kg 

Daya Simpan Benih :  ± 10–12 bulan pada suhu 18°C dan RH 50% 

Ketahanan Hama : Toleran terhadap ulat grayak (Spodoptera 

exigua) dan thrips (Thrips tabaci) 

Ketahanan Penyakit : Tahan sedang terhadap embun tepung 

(Peronospora destructor) dan busuk daun 

(Alternaria porri) 

Wilayah Adaptasi : Dataran tinggi (800–1.500 mdpl) 

Suhu Optimal : 18–25°C 

Curah Hujan Optimal : 1.000–2.000 mm/tahun 

Jenis Tanah : Andisol atau Latosol gembur, pH 6,0–6,8 

Lembaga Pemulia : Balai Penelitian Tanaman Sayuran (BALITSA), 

Lembang 

Pemulia Utama : Dr. Ir. Hadi Wibowo & tim pemulia sayuran 

daun Balitsa 

Instansi Pelepas : Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Hortikultura, Kementrian Pertanian RI 

Tahun Pelepasan : 2005 

Nomor SK Pelepasan : SK Mentan No. 443/Kpts/SR.120/12/2005 
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Lampiran 6. Data Populasi Hama Crocidolomia binotalis di 14 HST 

 

Tabel Analisis Populasi Hama Crocidolomia binotalis  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 0.10 0.30 0.20 0.10 0.20 0.20 1.10 0.18 

P1 0.00 0.00 0.10 0.10 0.10 0.00 0.30 0.05 

P2 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.10 0.10 0.02 

P3 0.00 0.10 0.10 0.00 0.00 0.00 0.20 0.03 

Total 0.10 0.40 0.40 0.20 0.30 0.30 1.70   

         

 Tabel Analisis Populasi Hama Hasil Transformasi Square Root √𝑋 + 0,5 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 0,77 0,89 0,84 0,77 0,84 0,84 4,95 0,83 

P1 0,71 0,71 0,77 0,77 0,77 0,71 4,45 0,74 

P2 0,71 0,71 0,71 0,71 0,71 0,77 4,31 0,72 

P3 0,71 0,77 0,77 0,71 0,71 0,71 4,38 0,73 

Total 2,90 3,08 3,09 2,96 3,03 3,03 18,09 
 

      
FK 13,63 

  

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 0,01 0,00 1,04 2,90 
  

Perlakuan 3 0,04 0,01 10,71 3,29 
 

Galat 15 0,02 0,00 
    

Total 23 0,07 
     

 

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% hasil Tranformasi Square Root 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.01 

P0 
  

0.83    a 

P1 3.25 0.05 0.74 0.08 
  

b 

P3 3.16 0.05 0.73 0.10 0.01 
 

b 

P2 3.01 0.03 0.72 0.11 0.02 0.01 b 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5 %  
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Lampiran 7. Data Populasi Hama Crocidolomia binotalis di 21 HST 

 

Tabel Analisis Populasi Hama Crocidolomia binotalis  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 0.20 0.10 0.10 0.20 0.10 0.30 1.00 0.17 

P1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.10 0.00 0.10 0.02 

P2 0.00 0.00 0.10 0.00 0.00 0.10 0.20 0.03 

P3 0.00 0.10 0.00 0.00 0.00 0.00 0.10 0.02 

Total 0.20 0.20 0.20 0.20 0.20 0.40 1.40   

      
FK 0.08 

 

 Tabel Analisis Populasi Hama Hasil Transformasi Square Root √𝑋 + 0,5 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 0,84 0,77 0,77 0,84 0,77 0,89 4,89 0,82 

P1 0,71 0,71 0,71 0,71 0,77 0,71 4,31 0,72 

P2 0,71 0,71 0,77 0,71 0,71 0,77 4,38 0,73 

P3 0,71 0,77 0,71 0,71 0,71 0,71 4,31 0,72 

Total 2,96 2,96 2,96 2,96 2,96 3,08 17,89 
 

      
FK 13,33 

  

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 0,00 0,00 0,41 2,90 
  

Perlakuan 3 0,04 0,01 8,71 3,29 
 

Galat 15 0,02 0,00 
    

Total 23 0,07 
     

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% hasil Tranformasi Square Root 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.02 

P0 
  

0,82    a 

P2 3.25 0,05 0,73 0,09 
  

b 

P1 3.16 0,05 0,72 0,10 0,01 
 

b 

P3 3.01 0,05 0,72 0,10 0,01 0,00 b 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5 %  
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Lampiran 8. Data Populasi Hama Crocidolomia binotalis di 28 HST 

 

Tabel Analisis Populasi Hama Crocidolomia binotalis  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 0.20 0.00 0.30 0.20 0.30 0.10 1.10 0.18 

P1 0.00 0.10 0.00 0.10 0.10 0.10 0.40 0.07 

P2 0.00 0.00 0.00 0.00 0.10 0.10 0.20 0.03 

P3 0.20 0.00 0.10 0.00 0.00 0.00 0.30 0.05 

Total 0.40 0.10 0.40 0.30 0.50 0.30 2.00   

      
FK 0.17 

 

 Tabel Analisis Populasi Hama Hasil Transformasi Square Root √𝑋 + 0,5 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 0,84 0,71 0,89 0,84 0,89 0,77 4,94 0,82 

P1 0,71 0,77 0,71 0,77 0,77 0,77 4,51 0,75 

P2 0,71 0,71 0,71 0,71 0,77 0,77 4,38 0,73 

P3 0,84 0,71 0,77 0,71 0,71 0,71 4,44 0,74 

Total 3,09 2,90 3,08 3,03 3,15 3,03 18,27 
 

      
FK 13,91 

  

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 0,01 0,00 0,63 2,90 
  

Perlakuan 3 0,03 0,01 3,73 3,29 
 

Galat 15 0,04 0,00 
    

Total 23 0,09 
     

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% hasil Tranformasi Square Root 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.02 

P0 
  

0,82 
   

a 

P1 3.25 0,07 0,75 0,07 
  

b 

P3 3.16 0,07 0,74 0,08 0,01 
 

b 

P2 3.01 0,07 0,73 0,09 0,02 0,01 b 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5 % 
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Lampiran 9. Data Populasi Hama Crocidolomia binotalis di 35 HST 

 

Tabel Analisis Populasi Hama Crocidolomia binotalis  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 0.10 0.30 0.20 0.10 0.10 0.20 1.00 0.17 

P1 0.00 0.00 0.10 0.00 0.00 0.00 0.10 0.02 

P2 0.10 0.00 0.00 0.00 0.10 0.10 0.30 0.05 

P3 0.10 0.10 0.00 0.00 0.00 0.10 0.30 0.05 

Total 0.30 0.40 0.30 0.10 0.20 0.40 1.70   

      
FK 0.12 

 

 Tabel Analisis Populasi Hama Hasil Transformasi Square Root √𝑋 + 0,5 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 0,77 0,89 0,84 0,77 0,77 0,84 4,89 0,82 

P1 0,71 0,71 0,77 0,71 0,71 0,71 4,31 0,72 

P2 0,77 0,71 0,71 0,71 0,77 0,77 4,45 0,74 

P3 0,77 0,77 0,71 0,71 0,71 0,77 4,45 0,74 

Total 3,03 3,08 3,03 2,90 2,96 3,09 18,09 
 

      
FK 13,64 

  

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 0,01 0,00 0,93 2,90 
  

Perlakuan 3 0,03 0,01 7,12 3,29 
 

Galat 15 0,02 0,00 
    

Total 23 0,06 
     

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% hasil Tranformasi Square Root 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.02 

P0 
  

0,82 
   

a 

P2 3.25 0,05 0,74 0,07 
  

b 

P3 3.16 0,05 0,74 0,07 0,00 
 

b 

P1 3.01 0,05 0,72 0,10 0,02 0,02 b 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5 % 
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Lampiran 10. Data Populasi Hama Crocidolomia binotalis di 42 HST 

 

Tabel Analisis Populasi Hama Crocidolomia binotalis  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 0.20 0.40 0.10 0.20 0.20 0.10 1.20 0.20 

P1 0.10 0.10 0.00 0.00 0.00 0.10 0.30 0.05 

P2 0.00 0.20 0.00 0.00 0.00 0.10 0.30 0.05 

P3 0.00 0.10 0.10 0.00 0.10 0.20 0.50 0.08 

Total 0.30 0.80 0.20 0.20 0.30 0.50 2.30   

      
FK 0.22 

 

 Tabel Analisis Populasi Hama Hasil Transformasi Square Root √𝑋 + 0,5 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 0,84 0,95 0,77 0,84 0,84 0,77 5,01 0,83 

P1 0,77 0,77 0,71 0,71 0,71 0,77 4,45 0,74 

P2 0,71 0,84 0,71 0,71 0,71 0,77 4,44 0,74 

P3 0,71 0,77 0,77 0,71 0,77 0,84 4,57 0,76 

Total 3,03 3,33 2,96 2,96 3,03 3,16 18,47 
 

      
FK 14,21 

 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 0,03 0,01 2,87 2,90 
  

Perlakuan 3 0,04 0,01 6,51 3,29 
 

Galat 15 0,03 0,00 
    

Total 23 0,09 
     

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% hasil Tranformasi Square Root 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.02 

P0 
  

0,83 
   

a 

P3 3.25 0,06 0,76 0,07 
  

b 

P1 3.16 0,06 0,74 0,09 0,02 
 

b 

P2 3.01 0,05 0,74 0,09 0,02 0,00 b 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5 % 
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Lampiran 11. Data Populasi Hama Crocidolomia binotalis di 49 HST 

 

Tabel Analisis Populasi Hama Crocidolomia binotalis  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 0.10 0.20 0.10 0.20 0.20 0.20 1.00 0.17 

P1 0.00 0.10 0.00 0.00 0.10 0.00 0.20 0.03 

P2 0.00 0.10 0.00 0.00 0.00 0.10 0.20 0.03 

P3 0.00 0.10 0.10 0.10 0.00 0.10 0.40 0.07 

Total 0.10 0.50 0.20 0.30 0.30 0.40 1.80   

      
FK 0.14 

 

 Tabel Analisis Populasi Hama Hasil Transformasi Square Root √𝑋 + 0,5 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 0,77 0,84 0,77 0,84 0,84 0,84 4,90 0,82 

P1 0,71 0,77 0,71 0,71 0,77 0,71 4,38 0,73 

P2 0,71 0,77 0,71 0,71 0,71 0,77 4,38 0,73 

P3 0,71 0,77 0,77 0,77 0,71 0,77 4,51 0,75 

Total 2,90 3,16 2,96 3,03 3,03 3,09 18,16 
 

      
FK 13,75 

 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 0,01 0,00 2,60 2,90 
  

Perlakuan 3 0,03 0,01 12,00 3,29 
 

Galat 15 0,01 0,00 
    

Total 23 0,05 
     

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% hasil Tranformasi Square Root 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.01 

P0 
  

0,82 
   

a 

P3 3.25 0,04 0,75 0,06 
  

b 

P2 3.16 0,04 0,73 0,09 0,02 
 

b 

P1 3.01 0,04 0,73 0,09 0,02 0,00 b 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5 % 



 
68 

 

 
 

Lampiran 12. Data Populasi Hama Crocidolomia binotalis di 56 HST 

 

Tabel Analisis Populasi Hama Crocidolomia binotalis  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 0.10 0.20 0.10 0.20 0.20 0.10 0.90 0.15 

P1 0.00 0.10 0.00 0.10 0.00 0.00 0.20 0.03 

P2 0.00 0.10 0.00 0.10 0.00 0.10 0.30 0.05 

P3 0.00 0.10 0.00 0.00 0.10 0.10 0.30 0.05 

Total 0.10 0.50 0.10 0.40 0.30 0.30 1.70   

      
FK 0.12 

 

 Tabel Analisis Populasi Hama Hasil Transformasi Square Root √𝑋 + 0,5 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 0,77 0,84 0,77 0,84 0,84 0,77 4,83 0,81 

P1 0,71 0,77 0,71 0,77 0,71 0,71 4,38 0,73 

P2 0,71 0,77 0,71 0,77 0,71 0,77 4,45 0,74 

P3 0,71 0,77 0,71 0,71 0,77 0,77 4,45 0,74 

Total 2,90 3,16 2,90 3,09 3,03 3,03 18,10 
 

      
FK 13,65 

  

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 0,01 0,00 3,64 2,90 
  

Perlakuan 3 0,02 0,01 9,38 3,29 
 

Galat 15 0,01 0,00 
    

Total 23 0,05 
     

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% hasil Tranformasi Square Root 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.01 

P0 
  

0,81 
   

a 

P2 3.25 0,04 0,74 0,06 
  

b 

P3 3.16 0,04 0,74 0,06 0,00 
 

b 

P1 3.01 0,03 0,73 0,08 0,01 0,01 b 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5 % 
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Lampiran 13. Data Populasi Hama Crocidolomia binotalis di 63 HST 

 

Tabel Analisis Populasi Hama Crocidolomia binotalis  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 0,89 0,95 0,77 0,84 0,84 0,89 5,19 0,86 

P1 0,77 0,71 0,77 0,77 0,77 0,77 4,58 0,76 

P2 0,77 0,77 0,71 0,77 0,71 0,77 4,51 0,75 

P3 0,71 0,71 0,71 0,84 0,77 0,84 4,57 0,76 

Total 3,15 3,14 2,96 3,22 3,09 3,28 18,85 
 

      
FK 14,80 

  

 Tabel Analisis Populasi Hama Hasil Transformasi Square Root √𝑋 + 0,5 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 0,77 0,84 0,77 0,84 0,84 0,77 4,83 0,81 

P1 0,71 0,77 0,71 0,77 0,71 0,71 4,38 0,73 

P2 0,71 0,77 0,71 0,77 0,71 0,77 4,45 0,74 

P3 0,71 0,77 0,71 0,71 0,77 0,77 4,45 0,74 

Total 2,90 3,16 2,90 3,09 3,03 3,03 18,10 
 

      
FK 13,65 

  

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 0,01 0,00 1,33 2,90 
  

Perlakuan 3 0,05 0,02 7,45 3,29 
 

Galat 15 0,03 0,00 
    

Total 23 0,10 
     

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% hasil Tranformasi Square Root 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.02 

P0 
  

0,86 
   

a 

P1 3.25 0,06 0,76 0,10 
  

b 

P3 3.16 0,06 0,76 0,10 0,00 
 

b 

P2 3.01 0,06 0,75 0,11 0,01 0,01 b 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5 % 
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Lampiran 14. Data Intensitas Serangan Crocidolomia binotalis di 17 HST 

 

Tabel Analisis Intensitas Serangan Crocidolomia binotalis  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 4.00 6.00 4.00 8.00 4.00 6.00 32.00 5.33 

P1 2.00 4.00 4.00 4.00 6.00 4.00 24.00 4.00 

P2 0.00 2.00 6.00 2.00 2.00 2.00 14.00 2.33 

P3 0.00 4.00 4.00 2.00 4.00 4.00 18.00 3.00 

Total 6.00 16.00 18.00 16.00 16.00 16.00 88.00   

      
FK 322.67 

 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 23.33 4.67 2.23 2.90 
  

Perlakuan 3 30.67 10.22 4.89 3.29 
 

Galat 15 31.33 2.09 
    

Total 23 85.33 
     

 

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.59 

P0 
  

5.33    a 

P1 3.25 1.92 4.00 1.33 
  

ab 

P3 3.16 1.86 3.00 2.33 1.00 
 

b 

P2 3.01 1.78 2.33 3.00 1.67 0.67 b 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 

pada taraf 5 %  
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Lampiran 15. Data Intensitas Serangan Crocidolomia binotalis di 27 HST 

 

Tabel Analisis Intensitas Serangan Crocidolomia binotalis  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 10.00 10.00 8.00 14.00 8.00 10.00 60.00 10.00 

P1 4.00 6.00 6.00 12.00 12.00 8.00 48.00 8.00 

P2 4.00 6.00 8.00 10.00 6.00 6.00 40.00 6.67 

P3 4.00 8.00 8.00 8.00 6.00 6.00 40.00 6.67 

Total 22.00 30.00 30.00 44.00 32.00 30.00 188.00   

      
FK 1472.67 

 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 63.33 12.67 3.70 2.90 
  

Perlakuan 3 44.67 14.89 4.35 3.29 
 

Galat 15 51.33 3.42 
    

Total 23 159.33 
     

 

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.76 

P0 
  

10.00    a 

P1 3.25 2.45 8.00 2.00 
  

ab 

P3 3.16 2.39 6.67 3.33 1.33 
 

b 

P2 3.01 2.27 6.67 3.33 1.33 0.00 b 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 

pada taraf 5 %  
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Lampiran 16. Data Intensitas Serangan Crocidolomia binotalis di 37 HST 

 

Tabel Analisis Intensitas Serangan Crocidolomia binotalis  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 24.00 14.00 16.00 20.00 18.00 16.00 108.00 18.00 

P1 14.00 10.00 10.00 18.00 18.00 12.00 82.00 13.67 

P2 10.00 12.00 10.00 16.00 12.00 10.00 70.00 11.67 

P3 16.00 10.00 14.00 16.00 14.00 12.00 82.00 13.67 

Total 64.00 46.00 50.00 70.00 62.00 50.00 342.00   

      
FK 4873.50 

 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 115.50 23.10 4.91 2.90 
  

Perlakuan 3 128.50 42.83 9.11 3.29 
 

Galat 15 70.50 4.70 
    

Total 23 314.50 
     

 

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.89 

P0 
  

18.00    a 

P1 3.25 2.88 13.67 4.33 
  

b 

P3 3.16 2.80 13.67 4.33 0.00 
 

b 

P2 3.01 2.66 11.67 6.33 2.00 2.00 b 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 

pada taraf 5 %  
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Lampiran 17. Data Intensitas Serangan Crocidolomia binotalis di 47 HST 

 

Tabel Analisis Intensitas Serangan Crocidolomia binotalis  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 32.00 20.00 20.00 26.00 28.00 24.00 150.00 25.00 

P1 28.00 18.00 16.00 22.00 26.00 14.00 124.00 20.67 

P2 18.00 14.00 14.00 22.00 18.00 16.00 102.00 17.00 

P3 22.00 16.00 18.00 22.00 22.00 20.00 120.00 20.00 

Total 

100.0

0 68.00 68.00 92.00 94.00 74.00 496.00   

      
FK 10250.67 

 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 255.33 51.07 8.51 2.90 
  

Perlakuan 3 196.00 65.33 10.89 3.29 
 

Galat 15 90.00 6.00 
    

Total 23 541.33 
     

 

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

1.00 

P0 
  

25.00    a 

P1 3.25 3.25 20.67 4.33 
  

b 

P3 3.16 3.16 20.00 5.00 0.67 
 

bc 

P2 3.01 3.01 17.00 8.00 3.67 3.67 c 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 

pada taraf 5 %  
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Lampiran 18. Data Intensitas Serangan Crocidolomia binotalis di 57 HST 

 

Tabel Analisis Intensitas Serangan Crocidolomia binotalis  

Perlakua

n 

Ulangan 
Jumlah Rata-rata 

1 2 3 4 5 6 

P0 34.00 28.00 24.00 30.00 30.00 24.00 170.00 28.33 

P1 30.00 24.00 22.00 26.00 26.00 18.00 146.00 24.33 

P2 26.00 22.00 22.00 24.00 24.00 22.00 140.00 23.33 

P3 26.00 24.00 24.00 26.00 26.00 22.00 148.00 24.67 

Total 

116.0

0 98.00 92.00 

106.0

0 

106.0

0 86.00 604.00   

      
FK 

15200.6

7 
 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 147.33 29.47 11.63 2.90 
  

Perlakuan 3 86.00 28.67 11.32 3.29 
 

Galat 15 38.00 2.53 
    

Total 23 271.33 
     

 

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.65 

P0 
  

28.33    a 

P3 3.25 2.11 24.67 3.66 
  

b 

P1 3.16 2.05 24.33 4.00 0.34 
 

b 

P0 3.01 1.96 23.33 5.00 1.34 1.00 b 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 

pada taraf 5 %  
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Lampiran 19. Data Intensitas Serangan Crocidolomia binotalis di 67 HST 

 

Tabel Analisis Intensitas Serangan Crocidolomia binotalis  

Perlakua

n 

Ulangan 
Jumlah 

Rata-

rata 1 2 3 4 5 6 

P0 38.00 32.00 26.00 38.00 36.00 26.00 196.00 32.67 

P1 32.00 28.00 26.00 30.00 34.00 24.00 174.00 29.00 

P2 28.00 28.00 22.00 30.00 28.00 24.00 160.00 26.67 

P3 30.00 30.00 26.00 32.00 30.00 24.00 172.00 28.67 

Total 

128.0

0 

118.0

0 

100.0

0 

130.0

0 

128.0

0 98.00 702.00   

      
FK 

20533.5

0 
 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 265.50 53.10 15.17 2.90 
  

Perlakuan 3 112.50 37.50 10.71 3.29 
 

Galat 15 52.50 3.50 
    

Total 23 430.50 
     

 

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.76 

P0 
  

32.67    a 

P1 3.25 2.48 29.00 3.67 
  

b 

P3 3.16 2.41 28.67 4.00 0.33 
 

b 

P2 3.01 2.30 26.67 6.00 2.33 2.00 b 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 

pada taraf 5 %  
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Lampiran 20. Data Tinggi Tanaman Kubis Pada Pengamatan 14 HST 

 

Tabel Analisis Rata-rata Tinggi Tanaman Kubis  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 18.30 17.40 17.20 17.50 17.00 17.50 104.90 17.48 

P1 18.30 17.20 17.80 17.70 17.80 17.50 106.30 17.72 

P2 18.30 17.50 17.80 17.50 16.90 17.30 105.30 17.55 

P3 17.60 17.00 16.90 16.90 16.80 16.90 102.10 17.02 

Total 72.50 69.10 69.70 69.60 68.50 69.20 418.60   

      
FK 7301.08 

 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 2.47 0.49 10.12 2.90 
  

Perlakuan 3 1.62 0.54 11.06 3.29 Significant 

Galat 15 0.73 0.05 
    

Total 23 4.82 
     

 

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.09 
 

P1 
  

17.72    a 

P2 3.25 0.29 17.55 0.17 
  

a 

P0 3.16 0.28 17.48 0.24 0.07 
 

a 

P3 3.01 0.27 17.02 0.70 0.53 0.46 b 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 

pada taraf 5 %  
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Lampiran 21. Data Tinggi Tanaman Kubis Pada Pengamatan 21 HST 

 

Tabel Analisis Rata-rata Tinggi Tanaman Kubis  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 22.90 24.20 23.50 23.20 23.20 24.00 141.00 23.50 

P1 23.70 23.60 23.40 22.90 23.50 23.80 140.90 23.48 

P2 23.00 24.00 23.60 22.80 23.00 23.30 139.70 23.28 

P3 23.00 23.20 23.30 22.80 22.70 22.90 137.90 22.98 

Total 92.60 95.00 93.80 91.70 92.40 94.00 559.50   

      
FK 13043.34 

 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 1.87 0.37 4.69 2.90 
  

Perlakuan 3 1.04 0.35 4.35 3.29 
 

Galat 15 1.20 0.08 
    

Total 23 4.11 
     

 

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.12 
 

P0 
  

23.50    a 

P1 3.25 0.37 23.48 0.02 
  

a 

P2 3.16 0.36 23.28 0.22 0.20 
 

a 

P3 3.01 0.35 22.98 0.52 0.50 0.30 a 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 

pada taraf 5 %  
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Lampiran 22. Data Tinggi Tanaman Kubis Pada Pengamatan 28 HST 

 

Tabel Analisis Rata-rata Tinggi Tanaman Kubis  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-

rata 1 2 3 4 5 6 

P0 26.50 27.10 27.30 27.10 27.40 28.00 163.40 27.23 

P1 27.00 27.30 27.20 27.10 27.00 27.80 163.40 27.23 

P2 26.30 26.90 27.30 26.90 26.90 27.30 161.60 26.93 

P3 25.80 26.20 26.90 26.80 26.70 27.30 159.70 26.62 

Total 

105.6

0 

107.5

0 

108.7

0 

107.9

0 

108.0

0 

110.4

0 648.10   

      
FK 

17501.4

0 
 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 3.07 0.61 13.51 2.90 
  

Perlakuan 3 1.56 0.52 11.46 3.29 
 

Galat 15 0.68 0.05 
    

Total 23 5.31 
     

 

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.09 

P0 
  

27.23    a 

P1 3.25 0.28 27.23 0.00 
  

a 

P2 3.16 0.27 26.93 0.30 0.30 
 

a 

P3 3.01 0.26 26.62 0.61 0.61 0.31 b 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 

pada taraf 5 %  



 
79 

 

 
 

Lampiran 23. Data Tinggi Tanaman Kubis Pada Pengamatan 35 HST 

 

Tabel Analisis Rata-rata Tinggi Tanaman Kubis  

Perlakua

n 

Ulangan 
Jumlah 

Rata-

rata 1 2 3 4 5 6 

P0 35.90 34.70 35.20 34.10 34.70 35.80 210.40 35.07 

P1 35.20 33.90 33.90 32.70 34.50 34.70 204.90 34.15 

P2 35.80 33.60 33.90 32.10 34.60 34.20 204.20 34.03 

P3 35.10 33.80 32.50 32.90 33.60 34.40 202.30 33.72 

Total 

142.0

0 

136.0

0 

135.5

0 

131.8

0 

137.4

0 

139.1

0 821.80   

      
FK 

28139.8

0 
 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 14.96 2.99 14.00 2.90 
  

Perlakuan 3 6.05 2.02 9.43 3.29 
 

Galat 15 3.21 0.21 
    

Total 23 24.22 
     

 

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.19 
 

P0 
  

35.07    a 

P1 3.25 0.61 34.15 0.92 
  

b 

P2 3.16 0.60 34.03 1.04 0.12 
 

b 

P3 3.01 0.57 33.72 1.35 0.43 0.31 b 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 

pada taraf 5 %  
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Lampiran 24. Data Tinggi Tanaman Kubis Pada Pengamatan 42 HST 

 

Tabel Analisis Rata-rata Tinggi Tanaman Kubis  

Perlakua

n 

Ulangan 
Jumlah 

Rata-

rata 1 2 3 4 5 6 

P0 40.40 40.00 40.20 40.30 40.30 40.60 241.80 40.30 

P1 40.70 39.00 40.50 40.00 40.00 40.10 240.30 40.05 

P2 40.30 37.70 39.70 38.90 40.00 39.90 236.50 39.42 

P3 40.10 37.60 38.70 39.60 39.10 40.00 235.10 39.18 

Total 

161.5

0 

154.3

0 

159.1

0 

158.8

0 

159.4

0 

160.6

0 953.70   

      
FK 

37897.6

5 
 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 7.77 1.55 7.20 2.90 
  

Perlakuan 3 4.94 1.65 7.64 3.29 
 

Galat 15 3.24 0.22 
    

Total 23 15.96 
     

 

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.19 
 

P0 
  

40.30    a 

P1 3.25 0.62 40.05 0.25 
  

a 

P2 3.16 0.60 39.42 0.88 0.63 
 

b 

P3 3.01 0.57 39.18 1.12 0.87 0.24 b 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 

pada taraf 5 %  
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Lampiran 25. Data Tinggi Tanaman Kubis Pada Pengamatan 49 HST 

 

Tabel Analisis Rata-rata Tinggi Tanaman Kubis  

Perlakua

n 

Ulangan 
Jumlah 

Rata-

rata 1 2 3 4 5 6 

P0 44.00 43.70 43.60 44.00 42.80 43.00 261.10 43.52 

P1 44.30 41.90 43.80 43.10 42.30 42.80 258.20 43.03 

P2 43.90 41.20 43.30 42.00 42.50 42.40 255.30 42.55 

P3 43.00 40.90 41.70 42.20 41.60 42.60 252.00 42.00 

Total 

175.2

0 

167.7

0 

172.4

0 

171.3

0 

169.2

0 

170.8

0 1026.60   

      
FK 

43912.8

2 
 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 8.45 1.69 5.89 2.90 
  

Perlakuan 3 7.61 2.54 8.83 3.29 
 

Galat 15 4.31 0.29 
    

Total 23 20.37 
     

 

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.22 
 

P0 
  

43.52    a 

P1 3.25 0.71 43.03 0.49 
  

b 

P2 3.16 0.69 42.55 0.97 0.48 
 

b 

P3 3.01 0.66 42.00 1.52 1.03 0.55 b 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 

pada taraf 5 %  
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Lampiran 26. Data Tinggi Tanaman Kubis Pada Pengamatan 56 HST 

 

Tabel Analisis Rata-rata Tinggi Tanaman Kubis  

Perlakua

n 

Ulangan 
Jumlah 

Rata-

rata 1 2 3 4 5 6 

P0 47.40 47.40 46.40 46.90 45.70 45.90 279.70 46.62 

P1 47.30 45.20 47.00 46.80 45.60 46.00 277.90 46.32 

P2 47.20 45.00 47.30 45.20 45.70 45.70 276.10 46.02 

P3 46.40 44.40 45.30 45.50 44.40 46.50 272.50 45.42 

Total 

188.3

0 

182.0

0 

186.0

0 

184.4

0 

181.4

0 

184.1

0 1106.20   

      
FK 50986.6 

 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 8.15 1.63 3.37 2.90 
  

Perlakuan 3 4.73 1.58 3.25 3.29 
 

Galat 15 7.26 0.48 
    

Total 23 20.14 
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Lampiran 27. Data Tinggi Tanaman Kubis Pada Pengamatan 63 HST 

 

Tabel Analisis Rata-rata Tinggi Tanaman Kubis  

Perlakua

n 

Ulangan 
Jumlah 

Rata-

rata 1 2 3 4 5 6 

P0 50.50 50.40 49.90 50.00 49.10 49.60 299.50 49.92 

P1 50.30 49.00 50.80 50.90 49.20 49.80 300.00 50.00 

P2 50.60 48.40 50.60 49.10 49.40 49.20 297.30 49.55 

P3 50.00 47.60 48.90 49.60 48.10 50.30 294.50 49.08 

Total 

201.4

0 

195.4

0 

200.2

0 

199.6

0 

195.8

0 

198.9

0 1191.30   

      
FK 

59133.1

5 
 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 7.39 1.48 3.24 2.90 
  

Perlakuan 3 3.14 1.05 2.30 3.29 
 

Galat 15 6.84 0.46 
    

Total 23 17.38 
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Lampiran 28. Data Tinggi Tanaman Kubis Pada Pengamatan 70 HST 

 

Tabel Analisis Rata-rata Tinggi Tanaman Kubis  

Perlakua

n 

Ulangan 
Jumlah 

Rata-

rata 1 2 3 4 5 6 

P0 53.80 52.90 52.50 52.50 51.90 52.60 316.20 52.70 

P1 53.80 51.30 53.20 53.20 52.00 51.50 315.00 52.50 

P2 53.80 51.50 53.20 52.00 52.30 52.10 314.90 52.48 

P3 53.30 50.60 51.60 52.10 51.20 52.70 311.50 51.92 

Total 

214.7

0 

206.3

0 

210.5

0 

209.8

0 

207.4

0 

208.9

0 1257.60   

      
FK 

65898.2

4 
 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 10.77 2.15 6.33 2.90 
  

Perlakuan 3 2.04 0.68 2.00 3.29 
 

Galat 15 5.11 0.34 
    

Total 23 17.92 
     

 

  



 
85 

 

 
 

Lampiran 29. Data Jumlah Daun Tanaman Kubis Pada Pengamatan 14 HST 

 

Tabel Analisis Jumlah Daun Tanaman Kubis  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 4.90 3.90 4.00 4.50 3.80 3.70 24.80 4.13 

P1 4.90 3.90 4.60 4.50 4.00 3.90 25.80 4.30 

P2 4.80 4.20 4.60 4.70 4.30 4.40 27.00 4.50 

P3 4.70 3.80 4.50 4.20 4.10 3.70 25.00 4.17 

Total 19.30 15.80 17.70 17.90 16.20 15.70 102.60   

      
FK 438.62 

 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 2.58 0.52 17.10 2.90 
  

Perlakuan 3 0.50 0.17 5.52 3.29 
 

Galat 15 0.45 0.03 
    

Total 23 3.53 
     

 

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.07 
 

P2 
  

4.50    a 

P1 3.25 0.23 4.30 0.20 
  

b 

P3 3.16 0.22 4.17 0.33 0.13 
 

b 

P0 3.01 0.21 4.13 0.37 0.17 0.04 b 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 

pada taraf 5 %  
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Lampiran 30. Data Jumlah Daun Tanaman Kubis Pada Pengamatan 21 HST 

 

Tabel Analisis Jumlah Daun Tanaman Kubis  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 6.00 4.70 5.10 5.50 4.80 4.70 30.80 5.13 

P1 5.70 4.80 5.60 5.50 5.00 4.90 31.50 5.25 

P2 6.10 5.10 5.60 5.80 5.30 5.50 33.40 5.57 

P3 5.80 4.70 5.50 5.20 5.10 4.70 31.00 5.17 

Total 23.60 19.30 21.80 22.00 20.20 19.80 126.70   

      
FK 668.87 

 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 3.32 0.66 24.14 2.90 
  

Perlakuan 3 0.70 0.23 8.53 3.29 
 

Galat 15 0.41 0.03 
    

Total 23 4.44 
     

 

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.07 
 

P2 
  

5.57    a 

P1 3.25 0.22 5.25 0.32 
  

b 

P3 3.16 0.21 5.17 0.40 0.08 
 

b 

P0 3.01 0.20 5.13 0.44 0.12 0.04 b 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 

pada taraf 5 %  
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Lampiran 31. Data Jumlah Daun Tanaman Kubis Pada Pengamatan 28 HST 

 

Tabel Analisis Jumlah Daun Tanaman Kubis  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 7.20 5.80 5.90 6.40 5.80 5.70 36.80 6.13 

P1 6.90 5.90 6.60 6.50 6.00 6.10 38.00 6.33 

P2 7.40 6.20 6.60 6.90 6.40 6.70 40.20 6.70 

P3 6.70 5.90 6.50 6.20 6.10 5.70 37.10 6.18 

Total 28.20 23.80 25.60 26.00 24.30 24.20 152.10   

      
FK 963.93 

 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 3.36 0.67 15.35 2.90 
  

Perlakuan 3 1.18 0.39 9.00 3.29 
 

Galat 15 0.66 0.04 
    

Total 23 5.20 
     

 

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.09 
 

P2 
  

6.70    a 

P1 3.25 0.28 6.33 0.37 
  

b 

P3 3.16 0.27 6.18 0.52 0.15 
 

b 

P0 3.01 0.26 6.13 0.57 0.20 0.05 b 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 

pada taraf 5 %  
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Lampiran 32. Data Jumlah Daun Tanaman Kubis Pada Pengamatan 35 HST 

 

Tabel Analisis Jumlah Daun Tanaman Kubis  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 8.10 6.80 6.90 7.30 7.30 6.60 43.00 7.17 

P1 7.70 7.00 7.70 7.50 7.50 7.20 44.60 7.43 

P2 8.90 7.30 7.80 7.90 7.60 7.80 47.30 7.88 

P3 7.70 6.90 7.60 7.30 7.80 6.70 44.00 7.33 

Total 32.40 28.00 30.00 30.00 30.20 28.30 178.90   

      
FK 1333.55 

 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 3.12 0.62 7.90 2.90 
  

Perlakuan 3 1.69 0.56 7.13 3.29 
 

Galat 15 1.19 0.08 
    

Total 23 6.00 
     

 

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.11 
 

P2 
  

7.88    a 

P1 3.25 0.37 7.43 0.45 
  

b 

P3 3.16 0.36 7.33 0.55 0.10 
 

b 

P0 3.01 0.35 7.17 0.71 0.26 0.16 b 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 

pada taraf 5 %  
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Lampiran 33. Data Jumlah Daun Tanaman Kubis Pada Pengamatan 42 HST 

 

Tabel Analisis Jumlah Daun Tanaman Kubis  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 9.10 7.80 7.90 8.30 8.30 7.60 49.00 8.17 

P1 9.00 8.00 8.70 8.40 8.50 8.20 50.80 8.47 

P2 10.30 8.30 8.80 9.00 8.80 8.80 54.00 9.00 

P3 8.90 7.90 8.60 8.20 8.80 7.70 50.10 8.35 

Total 37.30 32.00 34.00 33.90 34.40 32.30 203.90   

      
FK 1732.30 

 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 4.49 0.90 12.30 2.90 
  

Perlakuan 3 2.31 0.77 10.54 3.29 
 

Galat 15 1.09 0.07 
    

Total 23 7.89 
     

 

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.11 

P2 
  

9.00    a 

P1 3.25 0.36 8.47 0.53 
  

b 

P3 3.16 0.35 8.35 0.65 0.12 
 

b 

P0 3.01 0.33 8.17 0.83 0.30 0.18 b 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 

pada taraf 5 %  
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Lampiran 34. Data Jumlah Daun Tanaman Kubis Pada Pengamatan 49 HST 

 

Tabel Analisis Jumlah Daun Tanaman Kubis  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 10.20 8.80 8.90 9.30 9.20 8.60 55.00 9.17 

P1 10.10 9.10 9.80 9.40 9.50 9.20 57.10 9.52 

P2 11.60 9.40 10.00 10.30 10.10 9.80 61.20 10.20 

P3 10.00 9.00 9.60 9.10 9.80 8.70 56.20 9.37 

Total 41.90 36.30 38.30 38.10 38.60 36.30 229.50   

      
FK 2194.59 

 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 5.27 1.05 13.55 2.90 
  

Perlakuan 3 3.62 1.21 15.53 3.29 
 

Galat 15 1.17 0.08 
    

Total 23 10.06 
     

 

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.11 

P2 
  

10.20    a 

P1 3.25 0.37 9.52 0.68 
  

b 

P3 3.16 0.36 9.37 0.83 0.15 
 

b 

P0 3.01 0.34 9.17 1.03 0.35 0.20 b 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 

pada taraf 5 %  



 
91 

 

 
 

Lampiran 35. Data Jumlah Daun Tanaman Kubis Pada Pengamatan 56 HST 

 

Tabel Analisis Jumlah Daun Tanaman Kubis  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 11.30 9.80 9.90 10.20 10.20 9.60 61.00 10.17 

P1 11.40 10.10 10.80 10.80 10.50 10.20 63.80 10.63 

P2 12.80 10.40 11.00 11.80 11.20 10.80 68.00 11.33 

P3 11.10 10.00 10.60 10.10 10.70 9.70 62.20 10.37 

Total 46.60 40.30 42.30 42.90 42.60 40.30 255.00   

      
FK 2709.38 

 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 6.68 1.34 15.66 2.90 
  

Perlakuan 3 4.67 1.56 18.27 3.29 
 

Galat 15 1.28 0.09 
    

Total 23 12.63 
     

 

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.12 

P2 
  

11.33    a 

P1 3.25 0.39 10.63 0.70 
  

b 

P3 3.16 0.38 10.37 0.96 0.26 
 

b 

P0 3.01 0.36 10.17 1.16 0.46 0.20 c 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 

pada taraf 5 %  
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Lampiran 36. Data Jumlah Daun Tanaman Kubis Pada Pengamatan 63 HST 

 

Tabel Analisis Jumlah Daun Tanaman Kubis  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 12.40 10.70 10.90 11.30 11.20 10.60 67.10 11.18 

P1 12.10 11.10 11.80 11.60 11.40 11.20 69.20 11.53 

P2 14.00 11.40 12.00 12.90 12.20 11.90 74.40 12.40 

P3 12.10 10.90 11.60 11.30 11.70 10.80 68.40 11.40 

Total 50.60 44.10 46.30 47.10 46.50 44.50 279.10   

      
FK 3245.70 

 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 6.74 1.35 12.49 2.90 
  

Perlakuan 3 5.13 1.71 15.83 3.29 
 

Galat 15 1.62 0.11 
    

Total 23 13.49 
     

 

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.13 

P2 
  

12.40    a 

P1 3.25 0.44 11.53 0.87 
  

b 

P3 3.16 0.42 11.40 1.00 0.13 
 

b 

P0 3.01 0.40 11.18 1.22 0.35 0.22 b 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 

pada taraf 5 %  
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Lampiran 37. Data Jumlah Daun Tanaman Kubis Pada Pengamatan 70 HST 

 

Tabel Analisis Jumlah Daun Tanaman Kubis  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 13.70 11.70 11.80 12.30 12.10 11.50 73.10 12.18 

P1 13.50 12.20 12.80 12.60 12.50 12.10 75.70 12.62 

P2 15.30 12.50 13.10 14.10 13.80 13.20 82.00 13.67 

P3 13.20 11.90 12.60 12.30 12.70 11.80 74.50 12.42 

Total 55.70 48.30 50.30 51.30 51.10 48.60 305.30   

      
FK 3883.67 

 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 8.91 1.78 15.86 2.90 
  

Perlakuan 3 7.72 2.57 22.89 3.29 
 

Galat 15 1.69 0.11 
    

Total 23 18.32 
     

 

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.14 

P2 
  

13.67    a 

P1 3.25 0.44 12.62 1.05 
  

b 

P3 3.16 0.43 12.42 1.25 0.20 
 

b 

P0 3.01 0.41 12.18 1.49 0.44 0.24 b 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 

pada taraf 5 %  
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Lampiran 38. Data Bobot Hasil Panen Tanaman Kubis 

 

Tabel Analisis Bobot Hasil Panen Tanaman Kubis 

Perlaku

an 

Ulangan 
Jumlah 

Rata-

rata 1 2 3 4 5 6 

P0 384.10 362.20 342.10 435.90 419.10 395.60 2339.00 389.83 

P1 677.20 604.10 638.50 699.40 614.20 602.80 3836.20 639.37 

P2 

1022.1

0 840.50 979.60 930.40 

1021.8

0 776.90 5571.30 928.55 

P3 628.10 522.20 561.10 601.40 575.80 548.30 3436.90 572.82 

Total 

2711.5

0 

2329.0

0 

2521.3

0 

2667.1

0 

2630.9

0 

2323.6

0 

15183.4

0   

      
FK 

960565

1 
 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 36248.80 7249.76 3.01 2.90 
  

Perlakuan 3 900851.31 300283.77 124.85 3.29 
 

Galat 15 36078.17 2405.21 
    

Total 23 973178.28 
     

 

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

20.02 

P2 
  

928.55    a 

P1 3.25 65.07 639.37 289.18 
  

b 

P3 3.16 63.27 572.82 355.73 66.55 
 

c 

P0 3.01 60.27 389.83 538.72 249.54 
182.99 

d 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 

pada taraf 5 %  
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Lampiran 39. Data Diameter Krop Tanaman Kubis 

 

Tabel Analisis Diameter Krop Tanaman Kubis menggunakan rumus 𝐷 =
𝐾

𝜋=3,1416
  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

P0 13,59 13,40 14,36 14,04 14,71 13,91 84,01 14,00 

P1 17,98 18,24 18,09 17,67 17,44 17,89 107,31 17,89 

P2 21,68 20,53 21,20 20,85 20,02 20,50 124,78 20,80 

P3 17,60 13,40 17,63 17,39 16,97 17,39 100,38 16,73 

Total 70,85 65,57 71,28 69,95 69,14 69,69 416,48   

      
FK 7227,32 

 

Tabel Daftar Sidik Ragam 

Sumber db jk kt Fhit F.05 
  

Ulangan 5 5,19 1,04 1,33 2,90 
  

Perlakuan 3 142,57 47,52 60,95 3,29 
 

Galat 15 11,70 0,78 
    

Total 23 159,45 
     

 

Daftar Uji Jarak Berganda Duncan Taraf 5% 

SX Perlakuan SSR LSR Rataan Selisih Notasi 

0.36 

P2 
  

20,80    a 

P1 3.25 1,17 17,89 2,91   
 

b 

P3 3.16 1,14 16,73 4,07 1,16   b 

P0 3.01 1,09 14,00 6,80 3,89 2,73 c 

Keterangan : Jika d > LSR = Berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan 

pada taraf 5 %  
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Lampiran 40. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 
Pengolahan Lahan 

 
Pemupukan 

 
Penanaman 

 
Pengamatan 14 HST 

 
Gejala serangan Crocidolomia 

binotalis awal pengamatan 

 
Gejala serangan Crocidolomia 

binotalis setelah pembentukan krop 

 
Larva Crocidolomia binotalis 

 
Larva Crocidolomia binotalis 

 
Penyiangan Gulma 

 
Pengamatan Tinggi Tanaman 
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Panen 

 
Penimbangan Bobot Krop Kubis 

 
Pengukuran Diameter Krop 

 
Pengukuran Diameter Krop 
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